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sebagai bukti kepada Orang Tua tercinta, keluarga besar dan teman teman yang 
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ABSTRAK 

 

Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kota 

metropolitan yang sedang mengalami pertumbuhan diberbagai aspek 

pembangunan, seperti pada pembangunan permukiman, jalan dan bangunan 

lainnya. Peningkatan pembangunan tersebut berakibat pada penggunaan material 

konstruksi, salah satunya adalah material beton. Penggunaan material beton pada 

bangunan jalan menyebabkan peningkatan limpasan air dan mengurangi 

penyerapan air ke dalam tanah. Akibatnya, muka air tanah menurun dan 

menyebabkan genangan air atau banjir terjadi khususnya saat musim hujan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka salah satu inovasi terbaru dalam teknologi beton 

adalah dengan mengembangkan beton pervious. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kekuatan beton tersebut dengan menggunakan fly ash yang 

merupakan produk sampingan dari pembakaran batu bara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai kuat tekan dan laju infiltrasi beton pervious dengan 

menggunakan fly ash serta komposisi yang dihasilkan pada campuran fly ash 

dengan variasi 12,5%, 15% dan 17,5%. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang 

ditunjukkan didapatkan rata-rata nilai Kuat Tekan dan Laju Infiltrasi Beton. Untuk 

Beton Pervious Fly Ash 0% nilai Kuat Tekan sebesar 2,151 MPa dan Laju 

Infiltrasi sebesar 11,421 mm/s. Untuk Beton Pervious Fly Ash 12,5% nilai Kuat 

Tekan sebesar 3,057 MPa dan Laju Infiltrasi sebesar 10,890 mm/s. Untuk Beton 

Pervious Fly Ash 15% nilai Kuat Tekan sebesar 3,623 MPa dan Laju Infiltrasi 

sebesar 9,332 mm/s. Untuk Beton Pervious Fly Ash 17,5% nilai Kuat Tekan 

sebesar 4,190 MPa dan Laju Infiltrasi sebesar 8,489 mm/s. Sehingga kuat tekan 

dan laju infiltrasi pada beton pervious memiliki hubungan berbanding terbalik, di 

mana semakin tinggi kuat tekan, semakin rendah laju infiltrasi, dan sebaliknya. 

Kata Kunci: Beton Pervious, Kuat tekan, Laju Infiltrasi, Fly Ash 
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ABSTRACT 

 

As the provincial capital of South Sumatra, Palembang is a growing 

metropolis that is experiencing development in many areas, including the creation 

of highways, buildings, and towns. Concrete is one of the building materials used 

as a result of this surge in development. Water runoff is enhanced and soil water 

absorption decreases when concrete is used in road construction. As a result, 

especially after the rainy season, the groundwater level drops and results in 

waterlogging or flooding. One of the newest developments in concrete technology 

to address this issue is pervious concrete. Using fly ash, a byproduct of burning 

coal, is one method of strengthening concrete. The purpose of this study is to use 

fly ash and its variants of 12,5%, 15%, and 17,5% to calculate the compressive 

strength and infiltration rate of pervious concrete. The average values for 

compressive strength and concrete infiltration rate were determined based on the 

inspection results displayed. The compressive strength of 0% pervious fly ash 

concrete is 2,151 MPa, and the infiltration rate is 11,421 mm/s. The Infiltration 

Rate is 10,890 mm/s and the Compressive Strength value is 3,057 MPa for 12,5% 

Pervious Fly Ash Concrete. The compressive strength of 15% pervious fly ash 

concrete is 3,623 MPa, whereas the infiltration rate is 9,332 mm/s. The 

compressive strength value for 17,5% pervious fly ash concrete is 4,190 MPa, and 

the infiltration rate is 8,489  mm/s. In pervious concrete, the infiltration rate is 

inversely correlated with compressive strength: the higher the compressive 

strength, the lower the infiltration rate, and vice versa. 

Keywords: Pervious Concrete, Compressive Strength, Infiltration Rate, Fly Ash 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kota 

metropolitan yang sedang mengalami pertumbuhan yang cepat diberbagai aspek 

pembangunan, seperti pada pembangunan permukiman, jalan dan bangunan 

lainnya. Peningkatan pembangunan tersebut berakibat pada penggunaan material 

konstruksi, salah satunya adalah material beton. Menurut SNI 2847-2019, beton 

merupakan kombinasi dari semen portland atau jenis semen hidrolik lainnya, 

agregat halus, agregat kasar, serta air, yang mungkin juga mencakup bahan 

tambahan lainnya, yang digunakan untuk membentuk struktur padat.  

Penggunaan material beton pada bangunan jalan menyebabkan 

peningkatan limpasan air dan mengurangi penyerapan air ke dalam tanah, apabila 

di aplikasikan pada lapangan terbuka. Akibatnya, muka air tanah menurun dan 

menyebabkan genangan air atau banjir terjadi khususnya saat musim hujan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut maka salah satu inovasi terbaru dalam 

teknologi beton adalah dengan mengembangkan beton berpori. Beton ini 

merupakan jenis beton yang tidak mengandung agregat halus (pasir) dalam 

komposisinya. Tanpa adanya agregat halus dalam campuran, beton ini menjadi 

lebih ringan karena memiliki pori-pori yang terbentuk yang dapat meloloskan air 

(hariadi, 2019). Beton pervious merupakan jenis beton yang memiliki tingkat 

porositas tinggi dan digunakan untuk pembuatan plat beton. Akibat tingkat 

file:///C:/Users/User/AppData/Roaming/Microsoft/Word/JURNAL/Jurnal%20Link%20Latar%20Belakang/SIFAT%20MEKANIK%20DAN%20PERMEABILITAS%20BETON%20POROUS.pdf
file:///C:/Users/User/AppData/Roaming/Microsoft/Word/JURNAL/Jurnal%20Link%20Latar%20Belakang/SIFAT%20MEKANIK%20DAN%20PERMEABILITAS%20BETON%20POROUS.pdf
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porositas tinggi ini memungkinkan air hujan dan air dari sumber lainnya dapat 

meresap ke tanah melalui plat beton tinggi sehingga mengurangi aliran permukaan 

dan meningkatkan ketinggian air tanah. Porositas tinggi ini dicapai melalui 

rongga-rongga yang saling terhubung. Pada umumnya, beton berpori 

menggunakan sedikit atau bahkan tidak menggunakan agregat halus, dan memiliki 

cukup pasta semen untuk melapisi permukaan agregat kasar serta 

mempertahankan ikatan antarpori. Pembuatan beton pervious biasanya disarankan 

untuk menggunakan agregat kasar bergradasi seragam. Penggunaan jenis beton ini 

umumnya untuk pembuatan area parkir, areal di sekitar lampu lalu lintas, dan 

trotoar untuk pejalan kaki (Ondang dkk, 2020). 

Kuat tarik dan kuat tekan yang dihasilkan oleh beton tanpa pasir umumnya 

lebih rendah dari pada kuat tekan beton normal konvensional hal ini disebabkan 

oleh terjadinya peningkatan porositas pada beton pervious (Purnamasari dan 

Handayani, 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton tersebut 

dengan menggunakan fly ash yang merupakan produk sampingan dari 

pembakaran batu bara. Penambahan fly ash ini bisa meningkatkan kekuatan tekan 

beton hingga mencapai titik puncaknya dibandingkan dengan beton biasa 

(Septiandini et al, 2021).  

Produksi limbah pembakaran batu bara di Indonesia diperkirakan 

mencapai 9,72 juta ton pada tahun 2020 sehingga akan berdampak menghasilkan 

banyak fly ash yang dapat mencemari lingkungan (Prihutami et al, 2020). Fly ash 

memiliki sifat yang hampir serupa dengan semen dalam hal kehalusan butirannya 

yaitu lolos ayakan No. 325 (45 mm) sebesar 5-27%, dengan spesifik gravitasi 
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antara 2,15 sampai 2,6 dan secara kimiawi fly ash mengandung silica dan alumina 

hingga mencapai 80% (ACI Committee 226). Penggunaan fly ash juga dapat 

mengurangi penggunaan semen dalam pembuatan beton (Widyastana, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai analisis 

kuat tekan dan laju infilrasi beton pervious dengan menggunakan fly ash sebagai 

substitusi semen. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diambil suatu rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana kuat tekan beton pervious yang menggunakan fly ash sebagai 

substitusi semen pada campuran beton? 

2. Bagaimana laju infiltrasi beton pervious yang menggunakan fly ash sebagai 

substitusi semen pada campuran beton? 

3. Bagaimana hubungan antara kuat tekan dan laju infiltrasi beton pervious yang 

menggunakan fly ash sebagai substitusi semen pada campuran beton? 

 

1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kuat tekan beton pervious yang menggunakan fly ash 

sebagai substitusi semen pada campuran beton. 

2. Untuk mengetahui laju infiltrasi beton pervious yang menggunakan fly ash 

sebagai substitusi semen pada campuran beton. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara kuat tekan dan laju infiltrasi beton 

pervious yang menggunakan fly ash sebagai substitusi semen pada campuran 

beton. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang: 

1. Kuat tekan beton pervious direncanakan sebesar 17,5 MPa. 

2. Agregat menggunakan gradasi dengan ukuran sebesar 9,5-19 mm. 

3. Fly ash yang digunakan sebagai bahan substitusi semen sebesar 0%, 12,5%, 

15%, 17,5% dari total berat semen. 

4. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat tekan dan laju infiltrasi 

beton pervious. 

5. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton berbentuk 

silinder ukuran 15x30 cm dan untuk pengujian laju infiltrasi menggunakan 

plat ukuran 60x40x5 cm. 

6. Pengujian beton pervious dilakukan pada umur 28 hari. 

7. Standar pengujian material mengacu kepada American Standard Testing and 

Material (ASTM) dan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

ASTM C136-2012 (Metode Uji untuk Analisis Saringan Agregat Halus dan 

Agregat Kasar) 

ASTM C127-2015 (Metode Uji Standar Untuk Berat Jenis dan Penyerapan) 
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ASTM C29-2007  (Metode Uji Standar Untuk Berat Isi dan Berat Gembur 

Agregat) 

SNI 1971-2011       (Cara Uji Kadar Air Total Agregat dengan Pengeringan) 

ASTM C535-2003  (Metode Uji Standar Untuk Ketahanan Terhadap 

Degradasi Agregat Kasar) 

SNI 2493-2011      (Perawatan Benda Uji) 

SNI 1974-2011       (Cara Uji Kuat Tekan Beton Dengan Benda Uji Silinder) 

ASTM C1701-2009 (Metode Uji Standar untuk Laju Infiltrasi Beton 

Pervious) 

8. Pembuatan Job Mix Design (JMF) mengacu kepada American Concrete 

Institute (ACI) 

ACI 211.1-2002    (Tentang Job Mix Formula Beton Normal) 

ACI 522R-2010   (Tentang Job Mix Formula Beton Pervious) 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang beton yaitu mengenai teknologi beton pervious. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk penggunaan 

fly ash sebagai bahan dalam campuran beton pervious. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk mengatasi 

permasalahan limbah. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan 

dilakukan. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan 

dalam penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan 

lainnya. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi penjabaran keseluruhan proses yang dilakukan selama 

pengumpulan data berlangsung sampai selesai. Diantaranya bagaimana proses 

pengumpulan dan pengolahan data dari hasil penelitian. 

Bab VI Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan mengenai analisis data hasil penelitian yang disajikan 

dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik. 

Bab V Penutup 

Bab ini mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran 

yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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